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INTISARI 

Jerawat merupakan jenis permasalahan pada kulit yang timbul karena adanya 

produksi sebum yang terlalu aktif sehingga pori-pori kulit tersumbat oleh timbunan 

lemak serta minyak yang berlebihan. Apabila hal ini disertai peran aktif dari bakteri 

Propionibacterium acnes dan Staphylococcus aureus dapat menyebabkan terjadinya 

peradangan. Salah satu bahan hayati yang diketahui memiliki aktivitas antibakteri 

terhadap bakteri tersebut yaitu minyak atsiri daun serai wangi. Minyak atsiri daun serai 

wangi dibuat dalam bentuk sediaan gel karena diketahui memiliki stabilitas fisik yang 

baik. Tujuan penelitian yang dilakukan adalah mengetahui konsentrasi optimum 

minyak atsiri daun serai wangi yang harus ditambahkan sehingga dihasilkan sediaan 

gel yang baik berdasarkan parameter sifat fisik, menguji aktivitas antibakteri dan 

konsentrasi hambat minimum sediaan gel minyak atsiri daun serai wangi, dan 

mengetahui pengaruh sediaan gel minyak atsiri daun serai wangi terhadap iritasi pada 

kulit kelinci. Tahapan penelitian dilakukan diawali dengan pengambilan sampel daun 

serai wangi, identifikasi tanaman, destilasi minyak atsiri daun serai wangi, pengamatan 

pola pertumbuhan bakteri dan identifikasi bakteri meliputi pengamatan morfologi sel 

dengan pengecatan Gram, pengamatan morfologi koloni dengan teknik streak plate, 

pour plate, uji motilitas, uji biokimia melalui uji fermentasi karbohidrat dan katalase. 

Pembuatan formula sediaan dengan 3 variasi konsentrasi minyak atsiri daun serai 

wangi yaitu 2, 4, dan 6%. Evaluasi fisik sediaan gel yang dilakukan meliputi 

organoleptik, homogenitas, pengujian pH, uji daya sebar dan uji konsistensi. Pengujian 

aktivitas antibakteri menggunakan metode sumuran dan pengujian KHM dengan 

metode dilusi cair dan dilusi padat. Uji iritasi sediaan dilakukan pada 5 ekor kelinci. 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa penambahan minyak atsiri daun serai 

wangi yang optimum adalah 6% dilihat dari parameter sifat fisik sediaan gel yang 

meliputi organoleptik, homogenitas, pengujian pH, daya sebar, dan uji konsistensi. 

Diameter zona hambat sediaan gel minyak atsiri daun serai wangi P. acnes sebesar 

1,456 cm dan S. aureus sebesar 1,280 cm dengan KHM masing-masing sebesar 2%, 

serta tidak mengiritasi kulit kelinci. 


